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RINGKASAN

Fenomena Urban Heat Island (UHI) menjadi salah satu isu lingkungan yang
semakin mengkhawatirkan di Kawasan Perkotaan Majene seiring meningkatnya
intensitas aktivitas perkotaan, alih fungsi lahan, dan pertumbuhan penduduk.
Perubahan tutupan lahan dari vegetasi menjadi area terbangun menyebabkan
peningkatan suhu permukaan yang berdampak pada kenyamanan thermal,
konsumsi energi, dan kualitas lingkungan perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan
analisis persebaran UHI serta prediksi perkembangan fenomena tersebut untuk
mendukung perencanaan wilayah yang lebih adaptif terhadap perubahan iklim.
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method) berbasis data
sekunder melalui analisis penginderaan jauh untuk menghitung Land Surface
Temperature (LST) dan klasifikasi UHI, serta pemodelan Artificial Neural Network
(ANN) untuk memprediksi perubahan persebaran UHI di masa mendatang.
Informasi LST diperoleh dari citra Landsat 8 OLI/TIRS, sementara analisis ANN
dilakukan melalui ekstraksi piksel dan pelatihan model dengan variabel faktor
penyebab UHI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah penelitian saat ini didominasi kelas
UHI I seluas 3.802,07 ha (73,5%), diikuti UHI II seluas 1.230,50 ha (23,79%), dan
area Non-UHI hanya tersisa 70,31 ha. Prediksi ANN mengindikasikan penurunan
signifikan area Non-UHI menjadi 1,1 ha, dengan perluasan kelas intensitas UHI.
Temuan ini bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan untuk mitigasi UHI
dan strategi penguatan ruang terbuka hijau dalam perencanaan perkotaan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Land Surface Temperature, Urban Heat Island, Artificial Neural
Network
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan lingkungan yang sedang
dihadapi oleh berbagai perkotaan di seluruh dunia saat ini. Menurut Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 11/PRT/M/2012 tentang Rencana Aksi Nasional
Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim tahun 2012-2020, perubahan iklim
didefinisikan sebagai modifikasi pada pola iklim yang terjadi secara langsung
maupun tidak langsung akibat aktivitas manusia, sehingga menyebabkan perubahan
komposisi atmosfer secara global. Selain itu, perubahan iklim juga dapat bersumber
dari variabilitas iklim alami yang teramati dalam rentang waktu yang dapat
dibandingkan.

Aktivitas manusia yang meningkat di perkotaan turut memicu terjadinya
perubahan iklim. Meningkatnya urbanisasi, perubahan penggunaan lahan, dan
aktivitas manusia memiliki kontribusi besar terhadap kebutuhan energi yang sangat
tinggi di perkotaan. Sebagian dari energi hilang dalam bentuk panas, dan panas ini
terakumulasi karena terperangkap oleh struktur perkotaan, seperti bangunan tinggi,
bahan bangunan, dan ukuran kota yang besar. Energi yang hilang dalam bentuk
panas ini terakumulasi dalam bentuk tingginya emisi (polutan udara dari hasil
pembakaran) yang menghasilkan panas dalam bentuk CO>, serta terserapnya panas
dalam material bangunan perkotaan (Ginzburg & Demchenko, 2017)

Lahan terbangun perkotaan, bangunan tinggi, bahan bangunan seperti aspal,
beton, atap berwarna gelap, serta material kedap air umumnya memiliki kapasitas
panas dan konduktivitas panas yang tinggi. Hal-hal tersebut menyebabkan
terjadinya fenomena Urban Heat Island (UHI), yaitu fenomena terjadinya
peningkatan temperatur yang terjadi di pusat perkotaan, sehingga terdapat
perbedaan suhu antara pusat kota, pinggiran kota, dan area di luar kota (Maru, 2017).

Menurut Environmental Protection Agency (2016), fenomena UHI
menyebabkan beberapa dampak negatif yang signifikan di wilayah perkotaan.

Pertama, peningkatan temperatur di area perkotaan dapat menurunkan tingkat



kenyamanan dan kesejahteraan kesehatan masyarakat. Kedua, pembangunan dan
perubahan penggunaan lahan di perkotaan yang tidak terkendali secara tidak
langsung berdampak pada meningkatnya konsumsi energi listrik oleh masyarakat.
Ketiga, meningkatnya penggunaan sistem pendingin udara (AC) oleh masyarakat
perkotaan dapat meningkatkan emisi polutan udara dan gas rumah kaca seperti
karbon dioksida (COz), karbon monoksida (CO), serta senyawa klorofluorokarbon
(CFC). Dengan kata lain, fenomena UHI memberikan dampak negatif yang
signifikan terhadap kondisi lingkungan perkotaan, baik dari aspek termal, energi,
maupun kualitas udara.

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2014,
khususnya dalam rencana kawasan strategis, Kabupaten Majene diarahkan untuk
kegiatan pusat kota pendidikan dan kawasan pusat pelabuhan perikanan. Pada
perkembangannya, Kabupaten Majene memiliki suatu kawasan perkotaan yang
berpusat pada dua kecamatan yakni Kecamatan Banggae dan Kecamatan Banggae
Timur. Peraturan Daerah Kabupaten Majene No. 3 Tahun 2020 tentang Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Majene tahun 2020-2040
menetapkan bahwa fungsi Kawasan Perkotaan Majene bertujuan sebagai pusat
kegiatan Pendidikan Sulawesi Barat, pusat pemerintahan, serta pusat perdagangan
dan jasa dengan skala regional.

Penempatan fungsi kegiatan baru sebagai aktivitas utama di suatu kawasan
umumnya akan memicu pertumbuhan aktivitas pendukung lainnya. Contohnya
aktivitas pendidikan, dengan berkembangnya aktivitas pendidikan tentunya akan
diikuti oleh perkembangan aktivitas pendukung seperti rumah sewa dan sektor
pendukung lainnya (Asrar, 2018). Berdasarkan hasil pengamatan citra, Kawasan
Perkotaan Majene menghadapi peningkatan alih fungsi lahan dari area hijau
menjadi lahan terbangun walaupun belum signifikan. Namun, hal ini yang
kemudian dapat berdampak pada peningkatan UHI karena berkurangnya vegetasi
dan meningkatnya bangunan yang menyerap panas.

Data dari penelitian Regisha (2023), menunjukkan bahwa Kawasan
Perkotaan Majene mengalami kenaikan luas wilayah UHI pada setiap periode

pengamatan. Selama rentang waktu 2011 hingga 2022, luas wilayah dengan



kategori UHI I (0-2°C) mengalami peningkatan dari 1.062,18 ha menjadi 1.656,36
ha. UHI II (2-4°C) meningkat dari 125,37 ha menjadi 225,63 ha, dan kategori UHI
IIT (>4°C) menunjukkan kenaikan signifikan dari 6,21 ha menjadi 85,5 ha.

Jika tren ini terus berlanjut, dampaknya akan semakin serius, termasuk pada
kualitas udara, kesehatan masyarakat, dan peningkatan konsumsi energi listrik.
Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai penyebaran UHI dan prediksi
perubahannya di Kawasan Perkotaan Majene sangatlah mendesak, sebagai langkah
awal dalam merumuskan strategi mitigasi yang efektif.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini berjudul
“Pemetaan Prediksi Urban Heat Island di Kawasan Perkotaan Majene.”
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan peta prediksi penyebaran UHI di masa
depan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pembangunan yang ramah lingkungan serta meningkatkan kualitas hidup

masyarakat di Kawasan Perkotaan Majene.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Faktor apa yang berpengaruh terhadap peningkatan Urban Heat Island di
Kawasan Perkotaan Majene?
2. Bagaimana persebaran Urban Heat Island di Kawasan Perkotaan Majene?
3. Bagaimana prediksi persebaran Urban Heat Island di Kawasan Perkotaan

Majene?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan Urban Heat
Island di Kawasan Perkotaan Majene.
2. Menganalisis persebaran Urban Heat Island di Kawasan Perkotaan Majene.

3. Memproyeksikan persebaran Urban Heat Island di Kawasan Perkotaan Majene.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak tertentu sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah/Swasta

Memberikan informasi dasar yang dapat digunakan untuk merumuskan
kebijakan dan strategi mitigasi terkait dampak UHI. Hasil proyeksi di masa
depan juga dapat membantu dalam perencanaan tata ruang wilayah yang lebih
adaptif terhadap perubahan iklim.
Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan menjadi
sumber informasi bagi khalayak umum khususnya masyarakat terkait kondisi
dan perkembangan UHI serta dampak yang ditimbulkan.
Bagi Peneliti

Untuk peneliti diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran untuk
membuka wawasan dalam penerapan teori-teori yang sudah didapatkan di
bangku perkuliahan terhadap permasalahan dalam bidang perencanaan
wilayah dan kota khususnya yang memiliki keterkaitan dengan pemetaan
sebaran UHI serta prediksinya. Dan diharapkan dapat dijadikan sebagai

referensi atau rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah Kabupaten Majene,

dengan batasan area penelitian yang diperkecil pada Kawasan Perkotaan Majene

sebagai fokus kajian. Kawasan Perkotaan Majene meliputi dua kecamatan, yaitu

Kecamatan Banggae dan Banggae Timur, yang secara administratif terdiri atas 17

kelurahan/desa.

Wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena telah menjadi objek

kajian sebelumnya terkait fenomena UHI, sehingga memungkinkan dilakukan

analisis lanjutan. Deliniasi wilayah penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Deliniasi Wilayah Penelitian

1.5.2 Ruang Lingkup Substansi
Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini berfokus pada fenomena
UHI dan prediksinya. Adapun cakupan ruang lingkup pembahasan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut
a. Identifikasi faktor yang mempengaruhi peningkatan Urban Heat Island di
Kawasan Perkotaan Majene.

b. Analisis persebaran Urban Heat Island di Kawasan Perkotaan Majene.
c. Prediksi persebaran Urban Heat Island di Kawasan Perkotaan Majene.

Dengan batasan ruang lingkup ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
hasil yang terfokus dan relevan untuk menjawab rumusan masalah serta mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini penelitian ini terdiri dari lima bab yang
memuat latar belakang hingga kesimpulan. Disusun secara berurutan dan

terstruktur sebagai berikut:



BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka

Bab ini memuat tinjauan pustaka atau referensi yang digunakan dalam
penyusunan penelitian yang berisi rujukan dan teori terkait penelitian serta tinjauan
studi banding dengan penelitian terdahulu terkait kasus sejenis serta merumuskan
kerangka pikir dari penelitian yang akan dilakukan.
BAB III Metode Penelitian

Bab ini berisi metode penelitian yang akan digunakan untuk mendapatkan
hasil penelitian. Adapun muatan dalam bab ini yaitu waktu dan lokasi penelitian,
jenis penelitian, jenis data, jenis pengumpulan data, teknik analisis, merumuskan
variabel, definisi operasional dan alur penelitian.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini memuat gambaran umum dari lokasi penelitian, hasil analisis untuk
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan dan pembahasan dari penelitian.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, serta
saran yang memuat usulan atau acuan untuk beberapa pihak yang berhubungan

dengan penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan fenomena UHI di Kawasan
Perkotaan Majene dipengaruhi oleh kondisi vegetasi, kepadatan permukiman
dan kepadatan penduduk.

Hasil perhitungan UHI di Kawasan Perkotaan Majene menunjukkan bahwa
wilayah penelitian didominasi oleh kelas UHI I dengan luas 3.802,07 ha
(73,5%), yang mengindikasikan peningkatan suhu permukaan ringan namun
merata. Kelas UHI I mencakup 1.230,50 ha (23,79%) dan kelas UHI III seluas
69,97 ha (1,35%), menunjukkan keberadaan area dengan intensitas UHI sedang
hingga tinggi pada lokasi tertentu.

Berdasarkan hasil pemodelan prediksi UHI menggunakan ANN, diperkirakan
bahwa di masa mendatang menunjukkan perubahan signifikan pada distribusi
setiap kelas UHI, dengan penurunan luas pada kelas Non UHI dan UHI I, serta
peningkatan pada kelas UHI II dari 1.230,50 ha menjadi 1.478,96 ha dan UHI
III dari 69,97 ha menjadi 83,44 ha.

5.2 Saran

Merujuk pada hasil analisis penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi vegetasi, kepadatan pemukiman,
dan kepadatan penduduk menjadi faktor terhadap peningkatan fenomena UHI
di Kawasan Perkotaan Majene. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian
pembangunan kawasan terbangun melalui perencanaan tata ruang yang
berorientasi pada keseimbangan ekologis.

Berdasarkan sebaran intensitas UHI di Kawasan Perkotaan Majene yang
menunjukkan tingginya proporsi kelas UHI I dan munculnya zona UHI II-III

pada wilayah tertentu, maka diperlukan strategi penataan ruang yang adaptif,
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termasuk pengaturan densitas bangunan dan peningkatan kualitas tutupan
vegetasi untuk mengurangi akumulasi panas permukaan.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan luas area
dengan intensitas UHI yang lebih tinggi pada hasil prediksi, maka pemerintah
daerah perlu mengioptimalkan strategi mitigasi yang berlandaskan prinsip
keberlanjutan, seperti peningkatan ruang terbuka hijau dan pengendalian
pemanfaatan lahan terutama pada zona UHI II dan UHI III agar dampak UHI
dapat diminimalkan di masa mendatang.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti selama proses pelaksanaan penelitian,
terdapat beberapa keterbatasan yang dialami. Keterbatasan ini menjadi faktor yang
perlu diperhatikan serta dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya guna menyempurnakan kajian yang sejenis. Adapun beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Masih terbatasnya referensi penelitian terdahulu yang mengimplementasikan
pemodelan ANN berbasis Google Colab dalam konteks analisis UHI. Sebagian
besar studi sebelumnya menggunakan perangkat lunak atau pendekatan yang
berbeda, sehingga proses penyesuaian metodologi dilakukan secara mandiri dan
berpotensi membatasi komparasi serta validasi hasil model dengan penelitian
sejenis.

2. Tidak digunakannya pendekatan time series menyebabkan hasil prediksi yang
diperoleh merepresentasikan pola hubungan variabel berdasarkan periode data
yang digunakan. Model yang dihasilkan tidak memproyeksikan perubahan UHI
pada tahun tertentu di masa mendatang, melainkan menekankan pada analisis

dan prediksi pola spasial pada kondisi eksisting.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan model dengan pendekatan temporal (time series) serta
memanfaatkan variasi platform atau perangkat lunak yang lebih beragam guna

meningkatkan komparabilitas dan akurasi hasil prediksi.
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